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ABSTRAK

Diabetes melitus (DM) merupakan penyakit kronis yang prevalensinya terus meningkat, terutama di
pemukiman padat seperti rumah susun. Pola makan tidak sehat diduga menjadi salah satu faktor
risikonya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara pola makan dan risiko DM di
pemukiman rumah susun Taman Sari, Kota Bandung. Metode penelitian menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan desain korelasional. Populasi terdiri dari 230 orang, peneliti menentukan sampel
dengan rumus Slovin, yang hasilnya terdiri dari 149 responden dan dipilih secara purposive sampling.
Data dikumpulkan menggunakan kuesioner Food Frequency Questionnaire (FFQ) untuk mengukur
pola makan dan kuesioner FINDRISC untuk menilai risiko DM, kemudian dianalisis dengan uji korelasi
Spearman. Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar responden memiliki pola makan cukup
(91,9%) dan risiko DM bervariasi (47% rendah, 38,3% sedang, 14,8% tinggi). Namun, tidak ditemukan
hubungan signifikan antara pola makan dan risiko DM (koefisien korelasi = 0,064; p-value = 0,441).
Pembahasan mengindikasikan bahwa faktor lain seperti aktivitas fisik, genetik, atau lingkungan
mungkin lebih dominan memengaruhi risiko DM. Kesimpulannya, meskipun pola makan tidak secara
langsung berkorelasi dengan risiko DM, upaya pencegahan melalui edukasi gizi dan gaya hidup sehat
tetap penting untuk mengurangi prevalensi DM di masyarakat. Penelitian selanjutnya disarankan untuk
mengeksplorasi variabel tambahan seperti aktivitas fisik dan riwayat keluarga.

Kata kunci : diabetes melitus, pola makan, risiko diabetes, rumah susun

ABSTRACT

Diabetes mellitus (DM) is a chronic disease with prevalence and continues to increase, especially in
flats. Unhealthy diet is suspect to be one of the diabetic risk factors. This study aims to analyze the
relationship between diet and DM risk in Taman Sari flats, Bandung City. The research method used a
guantitative approach with a correlational design. The population consisted about 230 people, this
research used Slovin formula to get sample consisted of 149 respondents selected by purposive
sampling. Data were collected using Food Frequency Questionnaire (FFQ) to measure diet and
FINDRISC questionnaire to assess DM risk, then analyzed by Spearman correlation test. The results
showed that most of the respondents had an adequate diet (91.9%) and varied DM risk (47% low, 38.3%
moderate, 14.8% high). However, no significant relationship was found between diet and DM risk
(correlation coefficient = 0.064; p-value = 0.441). The discussion indicates that other factors such as
physical activity, genetics, or environment may be more dominant in influencing DM rispk. In
conclusion, although diet is not directly correlated with DM risk, prevention efforts through nutrition
education and healthy lifestyle remain important to reduce DM prevalence in the community. Future
research is recommended to explore additional variables such as physical activity and family history.

Keywords : diabetes risk, diabetes mellitus, diet, flats
PENDAHULUAN

Diabetes melitus (DM) merupakan penyakit kronis yang menjadi masalah kesehatan
global dengan prevalensi yang terus meningkat, terutama di wilayah perkotaan seperti
pemukiman padat (Murtiningsih et al., 2021). Menurut International Diabetes Federation
(IDF), pada tahun 2021, sekitar 537 juta orang dewasa di dunia hidup dengan diabetes, dan
angka ini diproyeksikan terus bertambah seiring perubahan gaya hidup modern (Webber,
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2021). Di Indonesia, prevalensi diabetes melitus mencapai 10,6% pada tahun 2021 atau setara
dengan 19,5 juta penderita, menjadikan Indonesia salah satu negara dengan beban diabetes
tertinggi di dunia (Webber, 2021).

Pola makan, yang didefinisikan sebagai cara individu mengatur jumlah dan jenis makanan
untuk menjaga kesehatan serta mencegah penyakit, diyakini memainkan peran penting dalam
risiko diabetes melitus (Basri, 2020). Gaya hidup modern, seperti konsumsi makanan cepat saji
yang tinggi gula dan lemak serta rendah serat, sering dikaitkan dengan peningkatan risiko
diabetes melitus, terutama di lingkungan urban seperti rumah susun yang memiliki akses
terbatas terhadap makanan sehat (Murtiningsih et al., 2021). Penelitian oleh Yuantari (2022)
menunjukkan bahwa pola makan tidak sehat, seperti asupan tinggi karbohidrat olahan dan
minimnya konsumsi sayuran, berkontribusi pada kejadian diabetes melitus, meskipun hasil
penelitian lain oleh Akilakanya et al., (2021) tidak menemukan hubungan signifikan antara
pola makan dan diabetes melitus (p=0,078).

Faktor-faktor yang memengaruhi pola makan, seperti ekonomi, lingkungan, dan sosial
budaya, juga dapat memperumit hubungan ini, terutama di komunitas padat penduduk
(Sholehah, 2023). Di pemukiman rumah susun Taman Sari, Kota Bandung, kepadatan
penduduk dan gaya hidup urban diduga memperburuk risiko diabetes melitus, namun bukti
empiris tentang korelasi pola makan dengan risiko penyakit ini masih terbatas. Resti dan
Cahyati (2022) melaporkan bahwa diabetes melitus merupakan penyakit kedua terbanyak di
kalangan usia produktif di Puskesmas Pasar Rebo, dengan pola makan buruk sebagai faktor
risiko utama, sementara Hartono dan Ediyono (2024) menekankan pentingnya edukasi untuk
mengelola faktor risiko seperti pola makan di komunitas.

Diabetes melitus adalah penyakit akibat kadar gula darah tinggi karena masalah insulin,
yang bisa dicegah hingga 80% dengan gaya hidup sehat, termasuk pola makan (Ardila et al.,
2024). Namun, ketidakpastian tetap ada mengenai sejauh mana pola makan secara langsung
memengaruhi risiko diabetes melitus di lingkungan spesifik seperti rumah susun, mengingat
faktor lain seperti aktivitas fisik dan genetik juga berperan signifikan (Lorita et al., 2023).
Ketidaksesuaian hasil penelitian sebelumnya dan minimnya data lokal menjadi masalah inti
yang mendorong perlunya investigasi lebih lanjut. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
hubungan antara pola makan dan risiko diabetes melitus di pemukiman rumah susun Taman
Sari, Kota Bandung, untuk mendukung strategi pencegahan diabetes melitus yang relevan.

METODE

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kuantitatif dan menggunakan desain
korelasional untuk melihat apakah ada hubungan antara pola makan dan risiko diabetes melitus
di kalangan warga rumah susun Taman Sari, Kota Bandung. Desain ini dipilih karena
memungkinkan peneliti mengamati keterkaitan antar variabel tanpa melakukan intervensi atau
manipulasi terhadap salah satunya. Kegiatan penelitian berlangsung di kawasan rumah susun
Taman Sari, yang berada di Kota Bandung, Jawa Barat, selama periode Februari hingga April
2025, sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan. Populasi dalam penelitian ini mencakup
seluruh penghuni rumah susun, sebanyak 230 orang menurut data administrasi tahun 2025.
Untuk menentukan jumlah responden, digunakan rumus Slovin dengan margin of error 5%,
sehingga diperoleh 149 orang sebagai sampel. Teknik pengambilan sampel dilakukan secara
purposive, yang dipilih berdasarkan Kkriteria tertentu, seperti berusia minimal 17 tahun, bersedia
ikut serta, mampu berkomunikasi dengan baik, dan tidak memiliki gangguan mental atau
kognitif yang menghambat partisipasi.

Penelitian ini melibatkan dua variabel utama, yaitu pola makan sebagai variabel
independent, dan risiko diabetes melitus sebagai variabel dependen. Pola makan didefinisikan
sebagai tingkat kepatuhan terhadap kebiasaan konsumsi makanan sehari-hari. Untuk
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mengukurnya, digunakan kuesioner Food Frequency Questionnaire (FFQ) yang diadaptasi
dari Dewiyanti (2022), terdiri dari 14 pernyataan dengan skala Likert. Skor dari kuesioner ini
dikelompokkan menjadi tiga kategori: baik (42-56), cukup (28-41), dan kurang (14-27).
Sementara itu, risiko diabetes melitus diukur menggunakan kuesioner FINDRISC yang
dikembangkan oleh Lindstrom dan Tuomilehto (2003), dan diadopsi oleh Pangesti et al. (2025).
Kuesioner ini menilai risiko berdasarkan faktor gaya hidup dan genetik, dan diklasifikasikan
menjadi risiko rendah (0-6), sedang (7-11), dan tinggi (12-20). Data dikumpulkan secara
langsung oleh peneliti, yang dimana sebelum mengisi kuesioner, responden diberikan
penjelasan mengenai tujuan penelitian dan diminta untuk memberikan persetujuan partisipasi
(informed consent). Setelah kuesioner diisi, peneliti memastikan bahwa data yang masuk
lengkap dan layak untuk dianalisis. Kuesioner FFQ telah melalui uji validitas secara face
validity dan reliabilitas dengan hasil Cronbach Alpha sebesar 0,755, menunjukkan konsistensi
yang baik. FINDRISC sendiri telah diakui validitasnya secara internasional.

Data yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan perangkat lunak SPSS versi 27.0.
Jawaban responden dikodekan dalam bentuk angka dan diolah dalam tabel agar mudah
dianalisis. Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan karakteristik responden, pola
makan, serta risiko diabetes melitus dalam bentuk frekuensi dan persentase. Untuk mengetahui
hubungan antara pola makan dan risiko diabetes, digunakan uji korelasi Spearman yakni
metode statistik non-parametrik yang cocok untuk data ordinal. Hipotesis diuji berdasarkan
nilai signifikansi (p-value), dengan batas 0,05. Jika p > 0,05 maka tidak ada hubungan yang
signifikan, namun jika p < 0,05 maka ditemukan hubungan yang signifikan. Besarnya
hubungan ini diinterpretasikan berdasarkan koefisien korelasi Spearman, mulai dari sangat
rendah (0,000-0,199) hingga sangat kuat (0,800-1,000). Penelitian ini telah mendapat
persetujuan etik dari Komite Etik Penelitian Kesehatan (KEPK) Universitas Advent Indonesia,
sebagaimana tercantum dalam sertifikat etik [490/KEPK-FIK.UNAI/EC/IV/25], untuk
memastikan bahwa proses penelitian menghormati hak, kerahasiaan, dan keadilan para
responden.

HASIL

Dalam penelitian ini, sebanyak 149 warga dari pemukiman rumah susun Taman Sari, Kota
Bandung, turut berpartisipasi dan berbagi cerita seputar kebiasaan makan mereka serta
pandangan terhadap risiko diabetes melitus. Kami mengumpulkan informasi tersebut melalui
kuesioner, lalu mengolahnya untuk memahami gambaran umum para responden. Dari segi
jenis kelamin, mayoritas responden adalah perempuan, yaitu sebanyak 91 orang (61,1%),
sementara laki-laki berjumlah 58 orang (38,9%). Latar belakang pendidikan mereka cukup
beragam, namun sebagian besar lulusan SMA (69 orang atau 46,3%), disusul oleh lulusan SMK
(21 orang, 14,1%), SMP (24 orang, 16,1%), dan sisanya terdiri dari mereka yang tidak
menyelesaikan pendidikan formal hingga yang sudah menempuh pendidikan S2. Pekerjaan
responden juga menunjukkan keberagaman. Paling banyak adalah ibu rumah tangga, sebanyak
47 orang (31,5%), diikuti oleh mereka yang saat ini tidak bekerja (37 orang, 24,8%), dan para
buruh (20 orang, 13,4%). Informasi selengkapnya dapat dilihat pada tabel 1.

Untuk pola makan, peneliti menemukan bahwa sebagian besar responden, yaitu 137 orang
(91,9%), memiliki kebiasaan makan yang masuk kategori “"cukup™ dengan skor rata-rata 35,5
berdasarkan kuesioner FFQ. Hanya 12 orang (8,1%) yang mencapai kategori "baik," dan tidak
ada yang berada di kategori "kurang.” Hasil ini menunjukkan bahwa meskipun tidak buruk
secara umum, kebiasaan makan responden masih perlu ditingkatkan, terutama dalam hal
keseimbangan gizi dan frekuensi konsumsi makanan sehat. Pola makan yang belum optimal
ini berpotensi berkontribusi terhadap risiko kesehatan jangka Panjang.
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Variabel Kategori Frekuensi (N) Percent (%0)
Jenis Kelamin Perempuan 91 61.1
Laki-Laki 58 38.9
Total 149 100
Pendidikan Tidak Bersekolah 5 3.4
Terakhir SD 12 8.1
SMP 24 16.1
SMA 69 46.3
SMK 21 14.1
D3 6 4
S1 11 7.4
S2 1 0.7
Total 149 100
Pekerjaan Tidak Bekerja 37 24.8
Buruh 20 13.4
Ibu Rumah Tangga 47 31.5
Berdagang 10 6.7
Penjahit 4 2.7
Wiraswasta 8 5.4
Karyawan Swasta 16 10.7
ASN 1 0.7
Pelajar 4 2.7
Pensiunan 2 1.3
Total 149 100
Tabel 2. Pola makan Responden
Variabel Kategori Frekuensi (N) Percent (%) Mean
Pola Makan Kebiasaan Pola Makan Baik 12 8.1 355
Kebiasaan Pola Makan Cukup 137 91.9
Total 149 100

Sementara itu, risiko diabetes melitus yang diukur dengan kuesioner FINDRISC
menunjukkan variasi. Sebanyak 70 responden (47%) berada pada risiko rendah, 57 orang
(38,3%) pada risiko sedang, dan 22 orang (14,8%) pada risiko tinggi, dengan skor rata-rata
7,26. Temuan ini menggambarkan bahwa lebih dari separuh responden memiliki risiko yang

tidak rendah.

Tabel 3. Risiko Diabetes Melitus Responden

Variabel Kategori

Frekuensi (N)

Percent (%) Mean

Risiko Risiko Rendah 70 47 7.26
Diabetes Risiko Sedang 57 38.3
Mellitus  Risiko Tinggi 22 14.8
Total 149 100
Tabel 4. Korelasi Pola Makan dengan Risiko Diabetes Melitus
Correlations
Pola Risiko Diabetes Mellitus
Makan
Spearman's  Pola Correlation 1 0.064
rho Makan Coefficient
Sig. (2-tailed) 0.441
N 149 149
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Risiko Correlation 0.064 1
Diabetes Coefficient
Mellitus Sig. (2-tailed) 0.441 .

N 149 149

Peneliti juga menguji hubungan antara pola makan dan risiko diabetes melitus
menggunakan uji korelasi Spearman. Hasilnya menunjukkan koefisien korelasi sebesar 0,064
dengan nilai signifikansi (p-value) 0,441. Karena p-value lebih besar dari 0,05, ini menandakan
bahwa tidak ada hubungan yang signifikan secara statistik antara kedua variabel tersebut dalam
penelitian ini.

PEMBAHASAN

Hasil Pola Makan Responden

Pola makan responden yang mayoritas ‘cukup’ menunjukkan kebiasaan makan yang belum
optimal, terutama dalam kecukupan gizi. Hanya 8,1% yang mencapai kategori "baik™ dengan
skor 42-56. Artinya, kebiasaan makan mereka masih perlu ditingkatkan, terutama dalam hal
kecukupan gizi dan pilihan makanan sehat. Kondisi ini berisiko memengaruhi kesehatan
mereka di masa depan jika tidak diperbaiki. Pernyataan tersebut sejalan dengan penelitian
Yuantari (2022) dimana dinyatakan kebiasaan pola makan buruk memicu diabetes. Konsumsi
makanan tinggi gula, lemak, dan karbohidrat berlebihan tanpa jadwal teratur menyebabkan
lonjakan gula darah yang merusak kerja insulin. Pola makan tidak seimbang memperparah
risiko. Kurangnya asupan serat dan makan berlebihan dalam satu waktu mengganggu
metabolisme gula, sehingga memicu resistensi insulin dan diabetes melitus.

Penelitian diatas didukung oleh pertanyaan dalam penelitian Hidayah et al. (2023) bahwa
kebiasaan makan tidak sehat meningkatkan risiko diabetes secara signifikan. Konsumsi rutin
makanan tinggi gula seperti minuman manis, gorengan, dan mie instan - ditambah kurangnya
asupan sayur/buah - menyebabkan lonjakan gula darah dan resistensi insulin (p=0.004). Pola
makan buruk dan gaya hidup sedentari saling memperparah risiko.Individu yang jarang
beraktivitas fisik (73% tidak olahraga di akhir pekan) dan mengandalkan makanan instan
berisiko 3.8 kali lebih tinggi terkena diabetes dibandingkan yang menjaga pola makan
seimbang. Argumen diatas didukung oleh penelitian yang menyatakan bahwa kebiasaan pola
makan yang buruk, seperti tidak mengikuti prinsip 3J (jumlah, jenis, dan jadwal), dapat
menyebabkan peningkatan kadar gula darah dan memicu diabetes mellitus. Kurangnya
pengetahuan, hambatan psikologis, serta kurangnya dukungan keluarga memperparah
ketidakpatuhan terhadap pola makan sehat, sehingga memperbesar risiko komplikasi diabetes
(Padmi et al., 2022).

Hasil Analisa Risiko Diabetes Melitus

Risiko diabetes responden bervariasi. Hasil kuesioner FINDRISC menunjukkan 47%
berisiko rendah, 38% sedang, dan 15% tinggi. Artinya, lebih dari separuh responden (53%)
masuk kategori risiko menengah hingga tinggi. Kondisi ini menunjukkan perlunya tindakan
pencegahan, terutama bagi yang berisiko tinggi. Hasil penelitian terdahulu menunjukkan
bahwa 4,2% pegawai pemerintahan di Indonesia menderita Diabetes Mellitus, dengan faktor
risiko utama seperti usia >65 tahun, jenis kelamin laki-laki, hipertensi, merokok, dan stres.
Pencegahan dapat dilakukan melalui program CERDIK (Cek kesehatan rutin, tidak merokok,
diet seimbang, istirahat cukup, dan kelola stres) serta aktivasi Posbindu PTM di tempat kerja
(Olivia, 2024).

Hasil penelitian Hartono dan Ediyono (2024) menunjukkan bahwa 59,8% penderita
Diabetes Mellitus (DM) di wilayah kerja Puskesmas Sungai Durian memiliki pengetahuan
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cukup tentang 5 pilar penatalaksanaan DM, sementara 40,2% memiliki pengetahuan baik.
Pencegahan dapat ditingkatkan melalui edukasi berkelanjutan tentang 5 pilar DM (pola makan,
aktivitas fisik, pemantauan gula darah, obat teratur, dan dukungan medis), terutama bagi pasien
dengan lama menderita <4 tahun yang cenderung kurang pengetahuan. Hasil penelitian diatas
didukung oleh penelitian Loka dan Saraswati (2020) yang menunjukkan bahwa 57,14%
responden memiliki pengetahuan tinggi tentang faktor risiko Diabetes Mellitus (DM),
sementara 42,86% memiliki pengetahuan rendah. Pencegahan dapat ditingkatkan melalui
edukasi berkelanjutan tentang faktor risiko DM (seperti obesitas, gaya hidup sedentari, dan
hipertensi) serta program kesehatan khusus bagi polisi untuk mendorong pola hidup aktif dan
diet seimbang.

Korelasi Pola Makan dengan Risiko Diabetes Melitus

Pola makan tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan risiko diabetes. Hasil analisis
menunjukkan hubungan yang sangat lemah (0.064) dan tidak signifikan (p=0.441). Artinya,
faktor lain seperti aktivitas fisik atau keturunan mungkin lebih berperan. Temuan ini
memperkuat penelitian sebelumnya yang juga tidak menemukan kaitan langsung antara kedua
hal ini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan signifikan antara
kecukupan protein dalam pola makan dengan kejadian Diabetes Mellitus (DM) pada
masyarakat usia >40 tahun di Kelurahan Batangkaluku (p=0,19). Namun, faktor lain seperti
asupan energi, karbohidrat, dan lemak yang berlebih terbukti berkaitan erat dengan
peningkatan risiko DM (p=0,00). Selain pola makan, faktor risiko lain seperti obesitas, kurang
aktivitas fisik, dan usia lanjut juga berperan penting dalam meningkatkan kerentanan terhadap
DM.

Penelitian Lorita et al. (2023) menunjukkan tidak ada hubungan signifikan antara pola
makan protein dengan kejadian DM (p=0,215), tetapi pola makan karbohidrat, lemak, dan serat
serta aktivitas fisik dan IMT memiliki hubungan bermakna. Faktor lain yang memengaruhi
adalah aktivitas fisik, konsumsi karbohidrat/lemak/serat, dan obesitas. Hikmah et al. (2023)
dalam penelitiannya juga menyatakan tidak ada hubungan antara pola makan dengan kejadian
DM (p=0,748), tetapi herediter (riwayat keluarga) memiliki hubungan signifikan. Faktor lain
yang memengaruhi adalah riwayat keluarga. Mawandri et al., (2024) meneliti bahwa perilaku
kurang aktivitas fisik lebih dominan sebagai faktor risiko diabetes melitus. Faktor lain yang
memengaruhi adalah gaya hidup sedentari dan stres. Pembahasan penelitian Jariana et al.
(2020) turut mengungkapkan tidak ada hubungan pola makan dengan DM (p=0,005), namun
aktivitas fisik menunjukkan hubungan yang signifikan. Faktor lain yang memengaruhi adalah
kurangnya aktivitas fisik.

Pola makan tidak secara langsung memengaruhi diabetes karena penyakit ini dipicu oleh
banyak faktor sekaligus. Berdasarkan pembahasan di bab ini dapat disimpulkan bahwa yang
lebih berperan pada risiko diabetes melitus adalah kurang gerak, kegemukan, keturunan, atau
kebiasaan makan karbohidrat/lemak berlebihan. Usia juga berpengaruh karena metabolisme
tubuh semakin menurun. Stres dan gaya hidup tidak sehat juga dapat memperburuk risiko ini.
Artinya, mencegah diabetes tidak cukup hanya dengan mengatur pola makan, tetapi juga harus
aktif bergerak, menjaga berat badan, dan memerhatikan riwayat kesehatan keluarga.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian di pemukiman rumah susun Taman Sari, Kota Bandung, dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar warga memiliki pola makan yang tergolong cukup. Artinya,
mereka sudah mulai memperhatikan asupan makanan, tetapi belum sepenuhnya memenuhi
prinsip gizi seimbang. Hanya sebagian kecil yang menunjukkan pola makan yang baik,
sehingga masih diperlukan upaya peningkatan kesadaran akan pentingnya konsumsi makanan
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sehat dan bergizi. Dari segi risiko diabetes melitus, hampir separuh responden termasuk dalam
kategori risiko rendah. Namun, lebih dari separuh lainnya tergolong sedang hingga tinggi, yang
menunjukkan bahwa risiko penyakit ini masih cukup mengkhawatirkan di lingkungan tersebut.
Ini bisa menjadi peringatan dini untuk mulai menerapkan gaya hidup yang lebih sehat. Adapun
hasil analisis hubungan antara pola makan dan risiko diabetes menunjukkan bahwa tidak ada
kaitan yang signifikan antara keduanya (nilai hubungan 0,064 dan p 0,441, artinya hubungan
keduanya tidak kuat). Dengan kata lain, dalam konteks penelitian ini, pola makan yang dimiliki
responden tidak secara langsung memengaruhi kemungkinan mereka terkena diabetes. Hal ini
bisa saja dipengaruhi oleh faktor lain seperti usia, aktivitas fisik, atau riwayat keluarga, yang
tidak diteliti lebih lanjut dalam penelitian ini.

Dari temuan ini, muncul sebuah gagasan sederhana namun berpotensi memberikan
dampak nyata: upaya pencegahan diabetes di lingkungan padat penduduk seperti rumah susun
memerlukan pendekatan yang menyeluruh. Tidak cukup hanya memberikan edukasi tentang
pola makan sehat, tetapi juga penting untuk mendorong aktivitas fisik serta mendukung
kemampuan masyarakat dalam mengelola gaya hidup secara keseluruhan. Gagasan ini dapat
menjadi landasan dalam merancang program pencegahan yang lebih tepat sasaran bagi
masyarakat perkotaan. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya menjawab pertanyaan
utama, tetapi juga memberikan arah baru bagi upaya menciptakan kehidupan yang lebih sehat
dan nyaman bagi semua lapisan masyarakat.
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